BAB 1
PENDAHULUAN
1.1   Latar Belakang
Udara merupakan media lingkungan yang merupakan kebutuhan dasar manusia yang perlu mendapatkan perhatian serius. Udara merupakan komponen kehidupan yang sangat vital bagi kehidupan manusia. Perwujudan kualitas udara yang bersih dan sehat khususnya didalam ruangan, merupakan bagian pokok di bidang kesehatan. Udara sebagai komponen lingkungan yang penting dalam kehidupan perlu dipelihara dan ditingkatkan kualitasnya sehingga dapat memberikan daya dukungan bagi makhluk hidup untuk hidup secara optimal.
Seiring dengan perkembangan zaman yang diikuti oleh beragamnya aktifitas manusia, kualitas udara cenderung mengalami penurunan. Beragam aktifitas manusia seperti kegiatan industri, transportasi, dan kegiatan lainnya memiliki peranan yang signifikan dalam mendorongnya terjadi pencemaran udara.
Pertumbuhan pembangunan seperti industri, transportasi, dan lain-lain disamping memberikan dampak positif namun disisi lain akan memberikan dampak negatif dimana salah satunya berupa kebisingan baik yang terjadi di luar ruangan (outdoor) yang dapat membahayakan kesehatan manusia. Selain itu pencahayaan, suhu dan kelembaban lingkungan yang tidak sesuai dengan standar dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan. Oleh karena itu perlu dilakukan pemantauan terhadap kelima parameter kualitas lingkungan tersebut.
Mengingat pentingnya kelima parameter kualitas lingkungan di atas terhadap kesehatan, maka dipandang perlu bagi petugas kesehatan untuk mengetahui berbagai parameter tersebut beserta cara pengendaliannya, untuk itu diperlukan suatu pedoman atau acuan dalam rangka meminimalkan terjadi dampak terhadap kesehatan.
Kegiatan masyarakat yang dilakukan di stasiun Gubeng juga harus diperhatikan kualitas udara, penecahayaan, kebisingan, suhu dan kelembabannya karena stasiun Gubeng merupakan tempat untuk menaikkan dan menurunkan penumpang yang menggunakan jasa transportasi kereta api sehingga banyak orang yang berlalu-lalang di sana. Oleh karena itu pengukuran kualitas fisik lingkungan di stasiun Gubeng sangat diperlukan untuk menunjang kenyamanan dan kesehatan masyarakat. 

1.2   Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara menggunakan alat digital lux meter, sound level meter, dan thermohygrometer?
2. Bagaimana kualitas fisik berupa pencahayaan, kebisingan, suhu, debu dan kelembapan di stasiun Gubeng Surabaya ?
3. Bagaimana menginterpretasikan hasil pengukuran kualitas udara, pencahayaan, kebisingan, suhu, dan kelembaban di stasiun Gubeng Surabaya ?

1.3   Tujuan Praktikum
1. Tujuan umum praktikum
Mengetahui dan mempraktekkan cara pengoperasian alat yang              digunakan dalam pengujian kualitas fisik pencahayaan, suhu,  kelembaban, kebisingan dan partikulat debu udara di stasiun   Gubeng Surabaya
2. Tujuan khusus praktikum
- Mampu mengenal dan menggunakan alat digital lux meter, sound level meter, dan thermohygrometer.
- Mengetahui cara mengukur pencahayaan dengan menggunakan alat digital lux meter, kebisingan dengan menggunakan sound level meter, suhu dan kelembaban dengan menggunakan thermohygrometer di stasiun Gubeng Surabaya
- Mampu menginterpretasikan hasil pengukuran penerangan, kebisingan, suhu, dan kelembaban di stasiun Gubeng Surabaya
	
1.4 Manfaat Praktikum
1.  Memberi pengetahuan kepada mahasiswa cara menguji kualitas fisik di  dalam stasiun Gubeng beserta cara pengoperasian alat yang digunakan.
2.   Meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang pengukuran suhu,
      kelembapan, kebisingan, pencahayaan, dan debu di dalam   ruangan yang dapat mempengaruhi kualitas kesehatan lingkungan dan berdampak pada kesehatan manusia yang ada di ruangan tersebut.
3. Meningkatkan keterampilan dalam menggunakan alat ukur kebisingan (sound level meter), alat ukur pencahayaan (digital lux meter), alat ukur suhu dan kelembaban (thermohygrometer).
4. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa dalam menginterpretasikan hasil pengukuran pencahayaan, kebisingan, suhu, debu dan kelembaban di stasiun Gubeng Surabaya









BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1   Suhu
Pengukuran suhu suatu benda dan pengukuran diberbagai tempat pada dasarnya merupakan pengukuran yang tidak langsung. Pada proses pengukuran, umumnya terjadi perpindahan panas dari tempat yang akan diukur suhunya kea lat pengukur suhu. Alat pengukur suhu diantaranya adalah termometer. Termometer pada dasarnya merupakan instrumen yang terdiri dari bahan yang perubahan sifat fisiknya, karena perubahan suhu dapat mudah diukur. Sifat fisik yang berubah tersebut dapat berupa perubahan volume gas, pemuaian logam, perubahan daya hantar listrik atau sifat-sifat fisik lainnya. Masing-masing jenis termometer akan mempunyai skala yang berbeda. Oleh sebab itu, perlu dikalibrasi dengan termometer yang dijadikan patokan (standar). Termometer yang dijadikan patokan adalah termometer tahanan platina (Platinum Resistance Thermometer) atau IPTS-68 (Lakitan, 2002 dalam Tirtaadi et all, 2013).
Suhu udara tertinggi dimuka bumi adalah didaerah tropis (sekitar ekuator) dan makin ke kutub semakin dingin. Di lain pihak, pada waktu kita mendaki gunung, suhu udara terasa terasa dingin jika ketinggian semakin bertambah. Jika terjadi kenaikan permukaan tanah sebesar 100 meter maka suhu akan berkurang (turun) rata-rata 0,6 °C. Penurunan suhu semacam ini disebut dengan gradient temperatur vertikal atau lapse rate.
Suhu dipermukaan bumi makin rendah dengan bertambahnya lintang seperti halnya penurunan suhu menurut ketinggiannya. Bedanya, pada penyebaran suhu secara vertikal permukaan bumi merupakan sumber pemanas sehingga semakin tinggi tempat maka semakin rendah suhunya. Karena kapasitas panas udara sangat rendah, suhu udara sangat pekat pada perubahan energi dipermukaan bumi. Diantara udara, tanah dan air, udara merupakan konduktor terburuk, sedangkan tanah merupakan konduktor terbaik (Handoko, 1994 dalam Tirtaadi, et all, 2013).
Pengaruh suhu terhadap makhluk hidup sangat besar sehingga pertumbuhannya sangat tergantung pada keadaan suhu, terutama dalam kegiatannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi suhu dipermukaan bumi secara singkat disebutkan antara lain:
a. Pengaruh daratan atau lautan. 
b. Pengaruh ketinggian tempat. 
c. Pengaruh panas laten, yaitu panas yang disimpan dalam atmosfer.
d. Tipe tanah, tanah gelap indeks suhunya lebih tinggi.
e. Pengaruh sudut datang sinar matahari, sinar yang tegak lurus akan membuat suhu lebih panas daripada yang datangnya miring.

2.2   Kebisingan
Bising dapat diartikan sebagai suara yang timbul dari getaran-getaran yang tidak teratur dan periodik. Adapula yang mengartikan bahwa kebisingan adalah suara yang tidak mengandung kualitas music. Kebisingan dalam Tirtaadi, et all (2013) dapat diklasifikasikan dalam 3 (tiga) bentuk dasar:
a. Intermitten Noise (Kebisingan Terputus-putus).
Intermittten Noise adalah kebisingan diana suara timbul dan menghilang secara perlahan-lahan. Termasuk dalam intermitten noise adalah kebisingan yang ditimbulkan oleh suara kendaraan bermotor dan pesawat terbang yang tinggal landas. 
b. Steady State Noise (Kebisingan Kontinyu)
Dinyatakan dalam nilai ambang tekanan suara (sound pressure levels) diukur dalam octave band dan perubahan-perubahan tidak melebihi beberapa dB per detik, atau kebisingan dimana fluktuasi dari intensitas suara tidak lebih dari 6dB, misalnya : suara kompressor, kipas angin, gergaji sekuler, dan katub gas. 
c. Impact Noise.
Impact noise adalah kebisingan dimana waktu yang diperlukan untuk mencapai puncak intensitasnya tidak lebih dari 35 detik, dan waktu yang dibutuhkan untuk penurunan sampai 20 dB di bawah puncaknya tidak lebih dari 500 detik. Atau bunyi yang mempunyai perubahan-perubahan besar dalam octave band. Contoh : suara pukulan palu, suara tembakan meriam/senapan dan ledakan bom. Tidak semua kebisingan dapat mengganggu para pekerja. Hal tersebut tergantung dari beberapa faktor, diantaranya:
1. Intensitas Bising 
Intensitas bunyi yang ditangkap oleh telinga berbanding langsung dengan logaritma kuadrat tekanan akustik yang dihasilkan getaran dalam rentang yang dapat didengar. Nada 1000 Hz dengan intensitas 85 dB jika diperdengarkan selama 4 jam tidak akan membahayakan. Intensitas menentukan derajat kebisingan.
2. Frekuensi Bising
Frekuensi bunyi yang dapat didengar menusia terletak antara 16 hingga 20.000 Hertz, frekuensi bicara terdapat dalam rentang (250-4000)Hz. Bising dengan frekuensi tinggi lebih berbahaya daripada bising dengan frekuensi rendah. 
3. Durasi/lamanya berada dalam lingkungan bising
      Semakin lama berada dalam lingkungan bising, semakin berbahaya untuk pendengaran. 
4. Sifat Bising/Temporal Pattern
      Bising yang didengar terus-menerus lebih berbahaya dari bising yang terputus-putus. Sebab suara yang kontinyu lebih banyak energi daripada suara yang terputus-putus. 
5. Waktu Di Luar Dari Lingkungan Bising
Waktu kerja di lingkungan bising diselingi dengan bekerja beberapa jam sehari di lingkungan tenang akan mengurangi bahaya mundurnya pendengaran. 
6. Kepekaan Seseorang (Individual Suceptibility)
      Kepekaan seseorang mempunyai kisaran luas, secara teliti hanya dapat dilakukan dengan pemeriksaan Audiogram secara berulang-ulang. 
7. Umur
       Orang yang berumur lebih dari 40 tahun akan lebih mudah tuli  akibat bising. Di samping faktor-faktor tersebut, masih ada beberapa yang menimbulkan trauma akustik. 

Masing-masing factor risiko utamanya yang berkaitan dengan pekerjaan memiliki nilai ambang batas (NAB). Nilai Ambang Batas adalah faktor tempat kerja yang dapat diterima tenaga kerja tanpa mengakibatkan penyakit atau gangguan kesehatan dalam waktu tidak lebih dari 8 jam sehari atau 40 jam seminggu. Menurut Permenakertrans No.PER. 13/MEN/X/2011 tentang nilai ambang batas faktor fisika dan faktor kimia di tempat kerja NAB kebisingan yang ditetapkan di Indonesia adalah sebesar 85 dBA. Akan tetapi NAB bukan merupakan jaminan sepenuhnya bahwa tenaga kerja tidak akan terkena risiko akibat bising tetapi hanya mengurangi risiko yang ada (Putra, 2011 dalam Tirtaadi et all, 2013).

2.3.  Pencahayaan
Penerangan/pencahayaan adalah salah satu sumber cahaya yang menerangi benda-benda di tempat kerja (Budiono, 2003 dalam Nofrina, 2012 ). Penerangan berdasarkan sumbernya dibagi menjadi tiga, pertama penerangan alami, kedua penerangan buatan, dan yang ketiga adalah penerangan alami dan buatan. Penerangan alami adalah penerangan yang berasal dari sinar matahari. Penerangan buatan adalah penerangan yang berasal dari lampu, sedangkan penerangan alami dan buatan adalah penggabungan antara penerangan alami dari sinar matahari dengan lampu/penerangan buatan (Padmaba, 2006 dalam Nofrina, 2012)
Penerangan berdasarkan jenisnya dibagi menjadi tiga jenis, yaitu penerangan umum, penerangan local dan penerangan cahaya aksen. Penerangan umum atau baur menerangi ruangan secara merata sehingga terasa baur di mata. Penerangan local atau penerangan untuk kegiatan khusus biasanya diletakkan khusus di dekat tempat yang akan diterangi sehingga cahaya yang dipancarkan khusus menerangi daerah yang diinginkan saja. Sedangkan penerangan aksen merupakan bentuk dari penerangan local yang difungsikan untuk menyinari tempat atau aktivitas tertentu semisal lukisan, patung, gambar dan lain-lain yang umumnya dianggap berharga.
Sifat dari cahaya ditentukan oleh kuantitas dan kualitas cahaya. Kuantitas menunjukkan banyaknya cahaya yang masuk pada suatu permukaan yang menyebabkan timbulnya terang permukaan tersebut dan sekitarnya. Banyak hal yang mempengaruhi kuantitas penerangan yang dibutuhkan. Diantaranya bergantung dari tingkat ketelitian yang diperlukan, bagian yang akan diamati dan kemampuan dari objek untuk memantulkan cahaya yang jatuh, serta brightness dari sekitar objek. Misalnya, untuk melihat suatu benda atau objek yang warna gelap dan kontras dengan lingkungannya kurang baik, dibutuhkan intensitas penerangan yang tinggi (beberapa ribu lux), sedangkan untuk objek/benda yang memiliki warna dan kontras dengan lingkungan cukup baik, maka diperlukan intensitas pencahayaan yang tidak terlalu tinggi (beberapa ratus lux saja).
Hal kedua yang menentukan sifat cahaya adalah kualitas cahaya. Kualitas cahaya adalah keadaan yang menyangkut warna, arah, dan difusi serta jenis dan tingkat kesilauan. Kualitas penerangan terutama ditentukan oleh ada atau tidaknya kesilauan langsung (direct glare) atau kesilauan karena pantulan cahaya dari permukaan yang mengkilap (reflected glare) dan bayangan (shadows).
2.4   Kelembaban
Kelembaban adalah banyaknya uap air yang terkandung dalam udara atau atmosfer yang besarnya tergantung dari masuknya uap air ke dalam atmosfer karena adanya penguapan dari air yang ada di lautan, danau, dan sungai. Wildian (2013) menyebutkan bahwa kelembaban merupakan salah satu factor yang penting bagi kemyamanan manusia, hewan dan tumbuhan. Sebagai contoh, di bidang pertanian digunakan sebagai control ruang penyimpanan benih unggul tanaman dalam bidang tertentu. Karena di luar rentang tersebut benih akan mengalami degradasi dan rusak. Di dalam elektronika dan instrumentai kombinasi antara kelembaban dan temperatur sangat penting dalam pengoperasian alat elektronik berimpedansi tinggi, komponen-komponen yang peka terhadap listrik statis, piranti-piranti tegangan tinggi, dan lain-lain.
Untuk mengukur kelembaban udara di suatu ruangan diperlukan alat ukur yang disebut hygrometer, dan untuk temperature digunakan thermometer. Kedua alat ini dijadikan dalam satu kemasan yang dibentuk sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk mengukur temperature dan kelembaban sekaligus. Alat tersebut bernama termohigrometer.
2.5.  Debu
Debu adalah partikel padat yang dapat dihasilkan oleh manusia atau alam dan merupakan hasil dari proses pemecahan suatu bahan (Mukono, 1997). Debu termasuk penyebab penyakit akibat kerja (PAK) dari faktor kimia, terutama disebabkan oleh masuknya debu melalui jalan pernafasan. Menurut Siswanto (1991c) dalam Aditya (2007), faktor yang menentukan besarnya gangguan kesehatan akibat debu, antara lain: (a) Kadar debu di udara. Makin tinggi kadar debu, makin cepat menimbulkan gangguan kesehatan dan kenikmatan dalam bekerja; (b) Ukuran atau diameter debu. Debu yang berdiameter kecil akan dapat masuk jauh ke dalam alveoli, sementara yang besar akan tertahan pada cilia di saluran pernafasan atas; (c) Sifat debu. Debu mempunyai sifat inert, fibrogenik dan karsinogenik; (d) Reaktifitas debu. Debu organik kurang reaktif namun dapat menyebabkan reaksi iritasi; (d) Cuaca kerja. Lingkungan yang panas dan kering, mendorong timbulnya debu dan debu yang terbentuk dalam keadaan panas akan menjadi lebih reaktif; (e) Lama waktu papar. Debu dapat menimbulkan kelainan paru dalam jangka waktu cukup lama; (f) Kepekaan individu. Bentuk kepekaan seseorang sangat berbeda antara satu dengan yang lain. Kepekaan disini tidak hanya dalam bidang morfologis, namun juga dalam bidang fisiologis dan iritasi.

Kadar debu dapat diukur dengan menggunakan selulosa filter paper berdiameter 55 mm dua buah untuk alat Low Volume Dust Sampler (LVDS) dan selulosa filter paper diameter 110 mm dua buah untuk alat High Volume Dust Sampler (HVDS), untuk satu lokasi pengukuran. Debu yang tertangkap pada filter paper ditimbang dan kadar debu total dihitung dengan rumus : 
[image: ]
Keterangan : 
C = kadar debu total (mg/m3) 
X2 - X1 = berat filter paper sampel sesudah – sebelum perlakuan (mg) 
Y2 - Y1 = berat filter paper kontrol sesudah – sebelum perlakuan (mg) 
t = waktu (menit) 
F = flowrate (liter per menit) 

Hasil pengukuran kadar debu dengan menggunakan alat LVDS dan HVDS belum dapat disebut sebagai kadar debu yang terhirup oleh tenaga kerja (respirable dust) karena debu yang terukur adalah debu yang tidak lolos paper filter ukuran 55 mm untuk LVDS dan debu yang tidak lolos paper filter ukuran 110 mm untuk HVDS dimana hasil pengukuran tersebut merupakan kadar debu total yang ada di lingkungan kerja. Ukuran debu yang dapat menimbulkan gangguan pernafasan memiliki ukuran lebih kecil dari 10 mikron. Semakin kecil ukuran debu, letak penimbunannya pada saluran pernafasan juga semakin dalam. Sebagai gambaran, hal yang perlu diperhatikan mengenai ukuran debu dan letak penimbunannya dalam saluran pernafasan, yaitu (Yunus, 1991) : 
1. Partikel dengan ukuran 5 – 10 mikron, akan tertahan dan tertimbun oleh saluran pernafasan atas. 
2. Partikel dengan ukuran 3 – 5 mikron, akan tertahan dan tertimbun oleh saluran pernafasan bagian tengah. 
3. Partikel dengan ukuran 1 – 3 mikron, akan tertahan dan tertimbun oleh alveoli paru. 
4. Partikel dengan ukuran 0,1 – 0,5 mikron, berdifusi dengan gerak brown keluar masuk alveoli, bila membentur alveoli, maka akan tertimbun di alveoli. 
5. Partikel dengan ukuran kurang dari 0,1 mikron, tidak mudah mengendap di alveoli. 
Namun, berdasarkan Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja No. 01 tahun 1997 tentang Nilai Ambang Batas (NAB) Faktor Kimia di Udara Lingkungan Kerja, NAB kadar debu yang mengganggu kesehatan kerja adalah 10 mg/m3 dimana debu tersebut tidak mengandung asbes dan kandungan silika bebas < 1 %.




BAB III
METODE PRAKTIKUM

3.1 Waktu dan Tempat 
Pada tanggal 10 maret 2014 di stasiun Gubeng Surabaya.
3.2 Alat dan Bahan
a. Pengukuran suhu dan kelembapan udara :
1. Thermohygrometer
1. Bangku / meja 
1. Jam tangan atau stopwatch
1. Kertas dan alat tulis untuk mencatat hasil 
1. Kamera 
b.   Pengukuran Intensitas Cahaya
Adapun alat dan  bahan  yang dibutuhkan untuk mengukur cahaya,yaitu:
1) Luxmeter atau digital light meter
2) Batu batrai 
3) Lembar data
4) Alat tulis
5) Meteran
6) Pencatat waktu
7) Kamera
c.   Pengukuran Kebisingan
Adapun  alat  dan  bahan  yang  dibutuhkan  untuk  mengukur
kebisingan yaitu:
      1) Sound level meter
2) Batu baterai
3) Stopwatch
4) Alat tulis
5) Kamera
d.   Pengukuran Parikulat Debu
Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan untuk mengukur partikulat debu yaitu:
1) EPAM 5000
 2) Kamera
3) Stopwatch
4) Alat Tulis
3.3   Cara Kerja
a.  Pengukuran Suhu dan Kelembaban udara
     Adapun prosedur kerja dari termohigrometer ruang yakni :
1.Letakan thermohygrometer diatas meja/kursi, untuk menghindari pengaruh variabel tidak diinginkan seperti pembacaan terhadap kelembapan tangan
2. Perhatikan  waktu  saat  menggukur  suhu dan  kelembapan    udara selama 15 menit
3.Kemudian baca dan catat skala yang ditunjukkan, skala kelembaban dibagian  atas  dan  skala suhu dibagian  tengah  dengan  derajat celcius.
4. Bandingkan dengan standar atau aturan yang digunakan

b. Pengukuran Intensitas Cahaya
Prinsip kerja: Luxmeter merubah energi cahaya menjadi energi listrik, kemudian energi listrik dalam bentuk arus digunakan  untuk  menggerakan  jarum  skala.  Untuk  alat  digital,  energi listrik diubah menjadi angka yang dapat dibaca pada layar monitor. Saat mengukur  pencahayaan pengukur  harus  mengguanakan  pakaian  gelap serta tangan harus tegak lurus  dengan badan ( 85cm diatas lantai).


Langkah-langkah :
1. Siapkan alat dan pastikan bahwa batray sudah terpasang dengan benar
2. Kalibrasi alat dengan cara tekan tombol ON, kemudian tutup  fotosel dengan bahan tidak tembus cahaya dan memastikan bahwa jarum/display menunjukkan angka “0”.
3. Memindahkan penutup dan membiarkan sel terpapar cahaya selama 5 menit sebelum melakukan pengukuran. 
4. Membawa luxmeter ke tempat titik pengukuran yang telah ditentukan, untuk intensitas pencahayaan umum. 
5. Pengukuran dilakukan pada bidang horizontal yaitu setinggi + 0,85 m di atas lantai. Untuk pencahayaan umum, titik pengukuran dengan jarak tiap 3 m.
6.  Membaca hasil pengukuran pada layar monitor setelah menunggu beberapa saat sehingga didapat nilai angka yang stabil pada display.
7.  Mencatat hasil pengukuran pada lembar hasil. 
8. Mematikan luxmeter setelah selesai dilakukan pengukuran intensitas pencahayaan. 

c. Pengukuran Kebisingan

1. Tentukan titik-titik pengukuran, 3 titik pengukuran yang berbeda-beda dimana pada masing-masing tempat dilakukan pengukuran sebanyak 10 kali dalam waktu 5 menit.
2. Siapkan alat dan pasang Microfone pada Sound Level Meter. 
3. Menekan tombol “POWER”, lalu menunggu hingga angka pada monitor menjadi stabil (Perubahan tidak signifikan). Kira-kira selama 1-2 menit. 
4. Setelah  menganalisis  jenis  kebisingan  yang  akan  diukur,  tekan  tombol “Fast/Slow”.  (pilihan  Fast  untuk  jenis  kebisingan  benda yang cenderung bergerak sedangkan pilihan Slow untuk jenis benda dengan kebisingan yang tidak bergerak). 
5. Pada  tombol  “A/C”,  pilih  “A”  sebagai  tanda  bahwa  yang  akan  diukur merupakan intensitas kebisingan yang sampai ke individu/pekerja. 
6. Kemudian  pada  tombol  “RANGE”  pilih  “AUTO”  untuk  menujukkan semua skala pengukuran. 
7. Pengukuran  dimulai  dengan  memposisikan  microfone setinggi  telinga pekerja (150 cm dari tanah). 
8. Setelah 30 detik, tombol “HOLD” ditekan lalu mencatat hasil pengukuran yang ditunjukkan pada  monitor SLM. 
9. Catat hasilnya

d. Pengukuran Partikulat Debu
1. Memasang pipa penangkap debu menggunakan ukuran PM10 (untuk debu outdoor). 
2. Menekan tombol power yg berada di samping kanan alat. 
3. Memastikan bahwa baterai penuh. 
4. Memilih Special Function  menekan Enter memilih System Option menekan Enter memilih Extended Option  menekan Enter memilih Sample Rate menekan Enter memilih 1 Min (15days)  menekan Enter memilih Run  Run Contimue menekan EnterNow menekan Enter maka akan muncul Tag, Date, Time, Conc. 
5. Menunggu selama 30 menit, dan tiap 1 menit mencatat hasil yang tertera pada layar.
6.  Setelah 30 menit, memilih Review Data menekan Enter memilih Statistics menekan Enter memilih New tag menekan Enter akan muncul Tag Select dan memilih Tag 035  menekan Enter dapat diketahui nilai Maximummenekan Enter dapat diketahui nilai Minimummenekan Enter dapat diketahui TWA (Time Weighting Average) menekan Enter dapat diketahui STEL (Short Term Exposure Limit). 

3.4   Rincian Biaya
        Batrey 2 buah 						Rp. 14.000,00
Parkir motor						Rp. 10.000,00
Tiket peron						Rp. 15.000,00
								Rp. 39.000,00
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buah untuk alat Low Volume Dust Sampler (LVDS) dan selulosa filter
paper diameter 110 mm dua buah untuk alat High Volume Dust
Sampler (HVDS), untuk satu lokasi pengukuran. Debu yang
tertangkap pada filter paper ditimbang dan kadar debu total dihitung
dengan rumus :
(Xe=X1)=(Y2=Y1)
C=—————— X1000
Fxt

Keterangan :

c = kadar debu total (mg/m®)

Xz-Xi = berat filter paper sampel sesudah — sebelum perlakuan (mg)

Y2-Y: = berat filter paper kontrol sesudah — sebelum perlakuan (mg)

t = waktu (menit)

F = flowrate (liter per menit)

Keluhan subyektif pernafaan adalah perasaan tidak nyaman

yang terkait dengan kesehatan dalam hal menghirup udara yang
dirasakan individu tenaga kerja. Data ini diperoleh melalui wawancara






BAB 1

 

PENDAHULUAN

 

1.1   

Latar Belakang

 

Udara merupakan media lingkungan yang merupakan 

kebutuhan dasar manusia 

yang perlu mendapatkan perhatian

 

serius

. 

Udara merupakan komponen kehidupan y

ang sangat vital bagi 

kehidupan 

manusia

. 

Perwujudan kualitas udara 

yang ber

sih dan 

sehat khususnya didalam 

ruangan, merupakan bagian pokok di 

bidang kesehatan. Udara sebagai 

komponen lingkungan yang 

penting dalam

 

kehidupan perlu dipelihara dan 

ditingkatkan 

kualitasnya sehingga dapa

t memberikan daya dukungan bagi 

makhluk h

i

dup untuk hidup secara optimal.

 

S

eiring dengan 

perkembangan zaman yang diikuti 

oleh 

beragamnya aktifitas manusia, kua

litas udara cenderung mengalami 

penurunan. Beragam aktifitas manusia seperti k

egiatan industri, 

transportasi, 

dan kegiatan lainnya memili

ki peranan yang signifikan 

dalam mendorongnya

 

terjadi pencemaran udara

.

 

Pertumbuhan pembangunan seperti industri, transportasi, dan 

lain

-

lain disamping memberikan dampak positif namun disisi lain 

akan memberikan dampak negatif dimana salah satunya berupa 

kebisingan baik yang terjadi di luar ruangan (outdoor) yang dapat 

membahayakan kesehatan manusia. Selain itu pencahayaan, suhu 

dan kelembaban lingkungan yang tidak sesuai dengan standar dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan. Oleh karena itu 

p

erlu dilak

ukan pemantauan terhadap kelima

 

parameter kualitas 

lingkungan tersebut.

 

Mengingat 

pentingnya kelima

 

parameter kualitas lingkungan di 

atas terhadap kesehatan, maka dipandang perlu bagi petugas 

kesehatan untuk mengetahui berbagai parameter tersebu

t beserta 

cara pengendaliannya, untuk itu diperlukan suatu pedoman atau 

acuan dalam rangka meminimalkan terjadi dampak terhadap 

kesehatan.

 

